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ABSTRAK
Timbang terima mengenai tindakan yang telah dilakukan perawat,
tindakan kolaboratif yang sudah atau belum dilaksanakan serta
perkembangan pasien harus dilakukan seefisien mungkin, singkat
dan jelas. Informasi yang disampaikan harus akurat agar perawatan
pasien dapat berlangsung dengan lancar. kegagalan dalam
berkomunikasi tentu saja dapat terjadi. Hal tersebut diidentifikasi
sebagai penyebab utama terjadinya sentinel atau situasi tak
diharapkan yang berakibat fatal. Kejadian tidak diharapkan
tersebut berpotensi merugikan pasien dengan dampak meliputi
bahaya kesalahan dalam intervensi dan pengobatan. Salah satu
Teknik dalam komunikasi efektif adalah Teknik komunikasi SBAR.
Metode komunikasi SBAR yang terdiri dari Situation, Background,
Assessment, dan Recommendation merupakan kerangka
komunikasi efektif yang ditetapkan tenaga kesehatan dan berfokus
terhadap pasien dalam bidang pelayanan, metode SBAR membantu
perawat untuk menyusun cara berpikir, mengolah informasi,
menyampaikan pesan, dan mempermudah berdiskusi. Penerapan
evidance based practice nurshing (EBN) yang dilakukan kepada
perawat selama 3 hari kepada 2 perawat ruangan pada saat
timbang terima dengan metode wawancara dan observasi. Hasil
pelaksanaan didapatkan Setelah dilakukan implementasi selama 3
hari yaiyu pada tanggal 22 hingga 24 Januari 2025. Didapatkan hasil
evaluasi atau hasil akhir yaitu efektif komunikasi yang dilakukan
saat timbang terima dengan menggunakan metode komunikasi
efektif, yang mana perawat menyampaikan informasi dan
perkembangan pasien dengan jelas dan lengkap untuk menghidari
terjadinya kesalahan dalam melakukan asuhan keperawatan.
Kata Kunci : timbang terima, komunikasi efektif SBAR
ABSTRACT

Receiving information about the actions taken by the nurse,
collaborative actions that have or have not been implemented and
the patient’s progress must be done as efficiently as possible,
briefly and clearly. The information conveyed must be accurate in
order for patient care to proceed smoothly. failure to communicate
can of course occur. It is identified as a major cause of sentinel or
unexpected situations that are fatal. These unexpected events
have the potential to harm patients with impacts including the
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danger of errors in intervention and treatment. One of the
techniques in effective communication is the SBAR communication
technique. The SBAR communication method consisting of
Situation, Background, Assessment, and Recommendation is an
effective communication framework established by health workers
and focuses on patients in the field of service, the SBAR method
helps nurses to organize ways of thinking, process information,
convey messages, and facilitate discussions. The implementation
of evidenced based practice nurshing (EBN) was carried out to
nurses for 3 days to 2 room nurses at the time of weigh-in with
interview and observation methods. The results of the
implementation were obtained after implementation for 3 days on
January 22 to 24, 2025. The results of the evaluation or the final
result are effective communication carried out during weigh-in
using effective communication methods, in which the nurse gives
the nurse the opportunity to communicate with the nurse.

Pendahuluan

Mutu pelayanan keperawatan sebagai indikator kualitas pelayanan kesehatan menjadi
salah satu faktor penentu citra institusi pelayanan kesehatan di mata masyarakat. Menjaga
mutu pelayanan keperawatan banyak faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang dalam
pelaksanaan tindakan termasuk pelaksaan perawat dan keselamatan pasien (patient safety)
dalam berkomunikasi efektif salah satunya pada saat perawat melakukan timbang terima
(Manalu et al., 2023).

Timbang terima mengenai tindakan yang telah dilakukan perawat, tindakan kolaboratif
yang sudah atau belum dilaksanakan serta perkembangan pasien harus dilakukan seefisien
mungkin, singkat dan jelas. Informasi yang disampaikan harus akurat agar perawatan pasien
dapat berlangsung dengan lancar. Akan tetapi, kegagalan dalam berkomunikasi tentu saja
dapat terjadi. Hal tersebut diidentifikasi sebagai penyebab utama terjadinya sentinel atau
situasi tak diharapkan yang berakibat fatal. Kejadian tidak diharapkan tersebut berpotensi
merugikan pasien dengan dampak meliputi bahaya kesalahan dalam intervensi dan
pengobatan. Ironisnya kejadian fatal tersebut dapat berlangsung hanya karena proses
komunikasi yang tidak efektif (Madya Nurhuda et al., 2023).

Salah satu Teknik dalam komunikasi efektif adalah Teknik komunikasi SBAR. Metode
komunikasi SBAR yang terdiri dari Situation, Background, Assessment, dan Recommendation
merupakan kerangka komunikasi efektif yang ditetapkan tenaga kesehatan dan berfokus
terhadap pasien dalam bidang pelayanan, metode SBAR membantu perawat untuk menyusun
cara berpikir, mengolah informasi, menyampaikan pesan, dan mempermudah berdiskusi.
Situation menggambarkan keadaan situasi yang dialami pasien saat ini, keluhan utama pasien,
dan mengapa perawat menghubungi dokter. Background membahas tentang apa yang
melatarbelakangi kondisi pasien, tanda-tanda vital dan riwayat penyakit, kondisi yang akan
datang, dan keadaan yang mengarah pada kondisi tersebut. Assessment merupakan hasil
pengkajian pasien masalah yang akan dihadapi pasien. Recommendation yaitu mengusulkan
tindakan yang harus dilakukan terkait kondisi pasien saat Ini.

Metode komunikasi SBAR memungkinkan informasi penting ditransfer secara  akurat.
Praktik kolaborasi interprofesional dan pelaksanaan komunikasi SBAR menjadi strategi
untuk meningkatkan kolaborasi interprofesi dalam pelayanan kesehatan di rumah sakit. Kajian
sistematik yang dilakukan menjelaskan dampak pada pasien dari diterapkannya komunikasi
SBAR. Dampak tersebut dapat berupa keselamatan, kepuasan, dan status fungsional pasien.
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Beberapa faktor yang memengaruhi komunikasi SBAR yaitu sikap, motivasi, kepuasan kerja, dan
pengetahuan (Christina & Susilo, 2021).

Komunikasi adalah mekanisme penting dalam berkolaborasi dan merupakan kunci
keberhasilan setiap organisasi dipusat kesehatan sehingga menjadikan komunikasi sebagai
kompetensi yang semakin dihargai. Namun, komunikasi tidak selalu efektif karena terdapat
hambatan dalam komunikasi antara lain seperti kebisingan, stres, multitasking, dan pergantian
yang cepat dalam beberapa prosedur. Bagi perawat untuk memberikan perawatan kesehatan
berkualitas yang menempatkan keselamatan pasien di puncak perawatan, salah satu
elemen perawatan yang paling penting adalah komunikasi (Paembonan et al., 2023).
Komunikasi dalam praktek keperawatan professional merupakan unsur utama bagi perawat
dalam melakukan asuhan keperawatan untuk mencapai hasil yang optimal (Mutmainah et al.,
2023).

Berdasarkan hasil penelitian (Suardana et al., 2018) didapatkan Hasil penelitian dan
observasi terhadap metode komunikasi SBAR yang digunakan oleh perawat saat melaksanakan
timbang terima (handover) pada pergantian shift di rawat inap Griyatama RSUD Tabanan
menunjukkan kemampuan masing-masing perawat dalam menggunakan metode komunikasi
SBAR berbeda, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: usia, pendidikan,
pengalaman, masa kerja, dan lainnya. Sebagian besar perawat sudah mampu dalam
menerapkan komunikasi SBAR yaitu sebanyak 31 perawat (77,5%) dengan katagori sangat sesuai
dan lima (5) orang (12,5%) dengan katagori sesuai, tidak ada perawat yang tidak mampu
melakukan komunikasi dengan metode SBAR.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan observasi dan wawancara yang dilakukan adalah timbang terima dengan
teknik komunikasi efektif SBAR di ruang Rawat Inap Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru. Metode
pelaksanaan yang dilakukan adalah deskritif dalam bentuk studi kasus. Metode studi kasus
merupakan proses mengobservasi suatu kasus dengan pendekatan pemberian intervensi
timbang terimah dengan teknik komunikasi efektif SBAR di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Bina
Kasih Pekanbaru. Keberhasilan pelaksanaan tindakan intervensi dilakukan dengan diukur
sebelum dan sesudah dilakukan tindakan penerapan timbang terimah dengan Teknik sbar
terhadap komunikasi efektif dengan menggunakan kuesioner Teknik SBAR untuk pengumpulan
data dengan wawancara dan observasi.

Hasil Penelitian
1. Pengajian
Hasil pengkajian perawat

Perawat |

Perawat Il

Pada saat dilakukan wawancara dan observasi
kepada perawat | didapatkan bahwa perawat
| tidak melakukan timbang terima dengan
komunikasi efektif SBAR. Pada timbang
terima perawat | tidak menyebutkan riwayat
alergi pasien, riwayat penyakit pasien, hasil
pemeriksaan head to toe, menyampaikan
informasi dan sumber lain (keluarga atau care
giver), perawat tidak menjelaskan masalah
keperawatan yang belum teratasi, perawat
tidak merencanakan untuk memberikan
edukasi kepada pasien dan keluarga. Sehingga
belum efektifnya timbang terima dilakukan.

Pada saat dilakukan wawancara dan
observasi perawat |l didapatkan hasil
bahwa timbang terima yang dilakukan
oleh perawat Il belum efektif, karna
Perawat Il tidak menyebutkan
masalah keperawatan pasien, riwayat
alergi, riwayat penyakit pasien, dan
hasil pemeriksaan fisik head to toe,
serta menyebutkan rencana pasien
untuk dilakukan perujukan jika
diperlukan pada saat timbang terima
dilakukan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara kepada
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Karna kurangnya komunikasi efektif SBAR saat perawat |l tidak efektifnya timbang
timbang terima. terima.

2. Penegakan Diagnosa
Berdasarkan hasil pengkajian yang telah dilakukan depatkan masalah yaitu belum
optimalnya pelaksanaan timbang terima keperawatan dengan menggunakan komunikasi
efektif SBAR di Ruangan Cemara 1 RS Binakasih Pekanbaru.
3. Intervensi Keperawatan
POA (Planing Of Action)

Masalah Tujuan Rencana kegiatan Metode Waktu
pelaksanaan

Belum 1. Meningkatkan 1. Melakukan usulan 1. Diskusi 22 —24

optimalnya komonikasi kepada perawat 2. Kolabor januari 2025

pelaksanaan efektif saat penanggung jawab  asi

timbang timbang terima untuk menerapkan

terima 2. Timbang metode SBAR  saat

keperawata terima timbang terima secara

n dengan dilakukan jelas dan rinci.

menggunak sesuai dengan 2. Menjelaskan apa saja

an sop dengan point yang ada pada

komunikasi menggunakan Teknik komunikasi

efektif Teknik efektif SBAR  saat

SBAR komunikasi timbang terima.

efektif SBAR 3. Melaksanakan timbang
terima dengan metode
SBAR

4. Implementasi

Implementasi Penerapan Timbang Terima Dengan Komunikasi Efektif SBAR

Tanggal/ Nama Hasil Penerapan
No Hari Perawat
1.  Rabu 22 Pl Setelah diberikan usulan dan saran serta menjelaskan
Januari tentang komunikasi efektif SBAR dan dilakukann penerapan
2025 pada timbang terima dari shift pagi ke shift siang dan shift

siang ke perawat shift malam dengan komunikasi efektif
SBAR hari pertama pada perawat | didapatkan hasil
perawat | Masih belum menyampaikan riwayat alergi,
riwayat penyakit, hasil pemeriksaan head to toe, masalah
keperawatan yang belum teratasi dan masalah
keperawatan yang muncul,

Kamis 23 Pl Setelah dilakukan penerapan timbang terima dengan
Januari komunikasi efektif SBAR hari kedua kepada perawat |
2025 berdasarkan hasil observasi pertukaran shift didapatkan

hasil bahwa perawat | belum sepenuhnya menerapkan
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komunikasi efektif SBAR secara jelas, perawat | tidak
menyampaikan hasil pemeriksan head toe to dan
masalahan keperawatan yangb belum teratasi pada pasien
diruang rawat inap Cemara | pada saat timbang terima.

Jumat 24 Pl Setelah dilakukan penerapan timbang terima dengan
Januari komunikasi efektif SBAR pada hari ketiga oleh perawat |
2024 didapatkan perawat | menerapkan dan menyampaikan

informasi saat timbang terima dengan komunikasi efektif
SBAR tersebut dan menjelaskan point yang berkaitan
dengan komunikasi efektif SBAR satu persatu.

2. Rabu 22 Pl Setelah diberikan usulan dan saran serta penjelasan
januari tentang komunikasi efektif SBAR dan pentingnya
2025 komunikasi efektif SBAR saat timbang terima dan

menerapkan komunikasi efektif SBAR saat timbang terima
berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa perawat Il
tidak menyebutkan masalah keperawatan pasien dan hasil
pemeriksaan fisik head to toe, serta menyebutkan rencana
pasien untuk dilakukan perujukan jika diperlukan pada saat
timbang terima dilakukan.

Kamis 23 Pl Setelah dilakukan penerapan timbang terima dengan
Januari komunikasi efektif SBAR pada hari kedua oleh perawat Il
2025 didapatkan perawat Il menerapkan dan menyampaikan

informasi saat timbang terima dengan komunikasi efektif
SBAR tersebut dan menjelaskan point yang berkaitan
dengan komunikasi efektif SBAR satu persatu dengan jelas
dan lengkap.

Jumat 24 Pl Setelah dilakukan penerapan timbang terima dengan
Januari komunikasi efektif SBAR pada hari ketiga oleh perawat I
2025 didapatkan perawat |l menerapkan dan menyampaikan

informasi dengan komunikasi efektif SBAR sehingga
informasi tersampaikan dengan jelas dan lengkap tentang
kondisi pasien yang berada di ruang rawat inap Cemara I.

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan hasil bahwa pelaksanaan implementasi selama 3 hari
didapatkan bahwa pelaksanaan implementasi komunikasi efektif SBAR pada saat timbang
terima dapat meningkatkan komunikasi efektif saat timbang terima dan memberikan informasi
perkembangan pasien dengan jelas serta menghindari terjadinya kesalahan dalam penanganan
pasien. Pada Perawat | didapatkan hasil sebelum dilakukan imlementasi Perawat | tidak
menyampaikan 6 point dalam kuesioner komunikasi efektif SBAR saat timbang terima tentang
perkembangan kondisi pasien. Setelah dilakukan implementasi selama 3 hari didapatkan
perawat | menyebutkan dengan jelas dan lengkap perkembangan kondisi pasien sesuai dengan
poin - poin yang ada di kuesioner teknik SBAR. Sedangkan pada Perawat Il sebelum dilakukan
penerapan komunikasi efektif SBAR saat timbang terima didapatkan Perawat |l tidak
menyampaikan 5 point tentang perkembangan kondisi pasien sesuai dengan indikator yang ada
di kuesioner teknik SBAR pada saat timbang terima. Setelah dilakukan implementasi selama 3
hari kepada perawat Il didapatkan hasil observasi perawat Il menyebutkan dan menjelaskan
perkembangan. kondisi pasien secara jelas dan informasi yang sangat lengkap sesuai dengan
komunikasi efektif SBAR saat dilakukannya timbang terima.



MEDIC NUTRICIA Vol. 17 No 2 Tahun 2025

Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644

Jurnal Ilmu Kesehatan
ISSN : 3025-8855

Pembahasan

Pengkajian keperawatan merupakan tahap awal dari proses keperawatan & merupakan
proses sistematis dalam pengumpulan data dari berbagai sumber data untuk mengevaluasi &
mengidentifikasi status kesehatan klien (lisa,2019). Efektifnya proses komunikasi timbang
terima setiap pertukaran shift perawat karerna menerapkan komunikasi SBAR yang bisa
menjelaskan tentang kondisi pasien baik pasien derngan risiko jatuh sehingga sangat
direkomendasikan metode komunikasi SBAR ini untuk diterapkan dipelayanan kesehatan
khususnya pada rumah sakit, hal tersebut tentunya dapat menekan angka kejadian tidak
terduga seperti cedera maupun trauma lain pada pasien dengan risiko jatuh sehingga
meningatkan keselamatan pasien (masya,2025).

Diagnosa keperawatan adalah penilaian klinik tentang respon individu, keluarga, atau
komunitas terhadap masalah kesehatan atau proses kehidupan yang aktual atau potensia.
Diagnosa keperawatan memberikan dasar untuk pemilihan intervensi keperawatan untuk
mencapai hasil yang merupakan tanggung jawab perawat (Polopadang & Hidayah, 2019).
Diagnosa keperawatan pada soal yaitu belum optimalnya timbang terima dengan komunikasi
efektfi SBAR. Implementasi yang dilakukan adalah menerapakan hasil dari perencanaan yang
telah disusun, yaitu dengan memberikan usulan dan saran kepada perawat penanggung jawab
ruangan untuk menerapkan komunikasi efektif SBAR saat timbang terima, menjelaskan tentang
komunikasi efektif SBAR dan pentingnya komunikasi efektif SBAR pada saat melakukan timbang
terima kepada perawat, dan menjelaskan tentang komunikasi efektif SBAR dan pentingnya
komunikasi efektif SBAR pada saat melakukan timbang terima kepada perawat Setelah
dilakukan implementasi selama 3 hari yaitu pada tanggal 22 hingga 24 Januari 2025. Didapatkan
hasil evaluasi atau hasil akhir yaitu efektif komunikasi yang dilakukan saat timbang terima
dengan menggunakan metode komunikasi efektif, yang mana perawat menyampaikan informasi
dan perkembangan pasien dengan jelas dan lengkap untuk menghidari terjadinya kesalahan
dalam melakukan asuhan keperawatan.

Hasil evaluasi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan maya andriani dkk (2025)
didapatkan hasil Komunikasi Efektif SBAR dengan Kualitas Pelaksanaan Timbang Terima
menunjukan hasil analisa uji Chi-squere di dapatkan adanya 0 sel (0%) yang memiliki nilai
frekuensi (expecterd count) kurang dari 5 maka pembacaan hasil di lanjutkan Pearson Chi
Square di dapatkan nilai P=0,000 yang menunjukan bahwa P value lebih kecil dari a=0,05
sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan komunikasi efrktif SBAR dengan kualitas
pelaksanaan timbang terima di ruangan rawat ini RSUD Maria Walanda Maramis Minahasa Utara.

Kesimpulan

Penerapan dilakukan di Ruang Rawat Inap Cemara | Rumah Sakit Bina Kasih Pekanbaru
yang dilakukan selama 3 hari yaitu pada tanggal 22-24 Januari 2025. Setelah dilakukan observasi
dan wawancara, didapatkan masalah yaitu belum optimalnya pelaksanaan timbang terima
keperawatan dengan menggunakan metode komunikasi efektif SBAR. Sebelum dilakukannya
intervensi, penulis melakukan wawancara dan menjelaskan tentang komunikasi efektif SBAR
serta hal yang harus disampaikan saat timbang terima dengan menggunakan komunikasi efektif
SBAR dan kemudian menerapkan timbang terima dengan menggunakan metode komunikasi
efektif SBAR. Pelaksaan penerapan timbang terima dengan komunikasi efektif SBAR
dilaksanakan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Setelah dilakukannya itervensi dan
diimplemenasikan salam 3 hari, tercapainya komunikasi efektif saat timbang terima dengan
menggunakan teknik SBAR, 2 perawat dapat menjelaskan dan menyampaikan informasi tentang
perkembangan pasien dengan jelas dan menerapkannya dengan menggunakan komunikasi
efektif SBAR saat timbang terima.
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Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil Karya Ilmiah Akhir Ners (KIAN) ini dapat menjadi referensi bacaan ataupun
data dasar dalam pembelajaran manajemen keperawatan.
2. Bagi Perawat Ruangan Rawat Inap
Perawat di Ruangan Rawat inap dapat menerapkan dan menggunakan komunikasi
efektif SBAR pada saat timbang terima untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam
memberikan asuhan keperawatan pada pasien.
3. Bagi Mahasiswa
Pengalaman dan hasil penerapan dapat dijadikan referensi serta mahasiswa dapat
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan komunikasi antara perawat dan pasien serta
keluarga pasien di ruang rawat.
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